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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan
representasi siswa SMP IT Permata Bunda Islamic Boarding
School Bandar Lampung ditinjau dari gaya belajarnya. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek
yang diambil adalah 6 orang siswa kelas IX yang masing-masing
mempunyai gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya
belajar kinestetik. Pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan
angket gaya belajar, tes tertulis, dan wawancara. Teknik analisis
data dilakukan dengan 3 tahap yaitu reduksi data, penyajian datdan
penarikan kesimpulan/verifikasi. Keabsahan data menggunakan
triangulasi teknik yaitu membandingkan hasil tes kemampuan
representasi dengan hasil wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan gaya belajar visual dominan dengan kemampuan
representasi visual, ‘kemudian  diikuti kemampuan representasi
verbal, kemudian-yang terakhir kemampuan representasi simbolik.
Siswa dengan.gaya belajar auditorial dominan dengan kemampuan
representasi . verbal, kemudian (diikuti- oleh kemampuan
representasi visual, lalu.kemampuan representasi simbolik. Siswa
dengan gaya belajar kinestetikalebih domifran dengan kemampuan
representasi visualnya, kemudian diikuti kemampuan representasi
verbal, kemudian yang terakhir kemampuan representasi simbolik.

Kata Kunci : Kemampuan Representasi, Gaya Belajar,
Memecahkan Masalah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul merupakan deskripsi karya baik dalam karya tulis
akademik maupun karya lainnya. Tujuan penegasan judul
adalah untuk menekankan subjek penelitian yang sedang
dilakukan, maka penting untuk menyatakan atau menegaskan
judul dengan makna yang jelas, oleh karena itu penulis akan
menjelaskan  beberapa kata dari judul “ANALISIS
KEMAMPUAN REPRESENTASI DITINJAU DARI
GAYA BELAJAR SISWA DALAM PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA” sebagai berikut :
1. Analisis
Analisis berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
merupakan - penyelidikan terhadap. sebuah kejadian
(percobaan, tingkah laku dan lain-lain) guna mencari
tahu  peristiwanya secara nyata yang terjadi (sebab-
akibat, letak perkarapdan.lainnya).*
2. Kemampuan Representasi
Kemampuan berasal . dari-kata mampt’ yang berarti
sanggup dan dapat melakukan sesuatu. Representasi
adalah bentuk interpretasi pemikiran peserta didik
terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai alat
bantu untuk menemukan solusi dari masalah tersebut.
3. Gaya Belajar
S. Nasution dalam Sarfa Wassahua menjelaskan bahwa
gaya belajar adalah cara yang terus-menerus dilakukan

! Suharso and Retnoningsih Ana, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Semarang: Widya Karya).

2 Jarnawi Afghani, Materi Pokok Analisis Kurikulum Matematika, ed.
Universitas Terbuka (Jakarta, 2011).



oleh peserta didik dalam menangkap suatu informasi,
cara mengingat, berpikir, dan memecahkan masalah.’
4. Pemecahan Masalah
Krulik dan Rudnick menjelaskan bahwa pemecahan
masalah adalah proses menyelesaikan suatu masalah
oleh suatu individu pada keadaan yang belum
dikenalnya, dengan menggunakan pengetahuan dan
keterampilan serta pemahaman yang telah diperolehnya.*
5. Matematika
Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang
ilmu yang mempelajari pola dari struktur, perubahan dan
ruang. Maka secara informal dapat juga disebut sebagai
ilmu bilangan dan angka.’

B. Latar Belakang Masalah

Matematika ialah salah satu mata pelajaran yang
bermanfaat dan berperan penting bagi setiap individu.®
Melalui belajar matematika, peserta didik mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan berpikir sistematis, logis
dan kritis dalam mengkomunikasikan gagasan atau dalam
memecahkan permasalahan. Searah pada pernyataan tersebut,
Sadikin menyatakan jika keterampilan memecahkan masalah,
keterampilan kolaborasi dan keterampilan berpikir Kkritis
merupakan keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa di

? Sarfa Wassahua, “Analisis Gaya Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar
Matematika Pada Materi Himpunan Siswa Kelas 1X Smp Negeri Karang Jaya
Kecamatan Namlea Kabupaten Buru,” Jurnal Matematika Dan Pembelajarannya
2,no. 1 (2016): 89.

* Ali Shodiqin et al., “Profil Pemecahan Masalah Menurut Krulik Dan
Rudnick Ditinjau Dari Kemampuanan Wolfram Mathematica,” Prosiding
Seminar Nasional Pascasarjana UNNES, 2020.

Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika (Yogyakarta:
Tugupublisher).

o Rany Widyastuti et al., “Understanding Mathematical Concept: The
Effect Of Savi Learning Model With Probing-Prompting Techniques Viewed
From Self-Concept,” Journal of Physics: Conf. Series 1467 (2020),
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012060.



Abad 21. Pembelajaran matematika erat kaitannya dengan
kemampuan  matematis, yaitu = kemampuan  untuk
memecahkan masalah, baik dalam matematika maupun dalam
kehidupan nyata. Menurut NCTM, terdapat lima standar
kemampuan matematis, antara lain: kemampuan memecahkan
masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi,
kemampuan penalaran, dan kemampuan representasi.’®
Berdasarkan pernyataan di atas, salah satu kemampuan
matematis yang harus dikuasai peserta didik adalah
kemampuan pemecahan masalah.

Soedjadi dalam Nunung mengungkapkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu
keterampilan pada peserta didik agar mampu menggunakan
kegiatan matematik untuk memecahkan masalah dalam
matematika, masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.” Allah berfirman dalam Al-Qur’an
yang berbunyi :

IS el e )

Artinya : Sesungguhnya sesudah kesulitan®itu ada
kemudahan. (Q.S al-Insyirah ayat 6).

Ayat di..atas -menunjukkan..bahwasanya«“Allah selalu
memberikan solusi atas ‘Setiap fasalah yang dihadapi oleh
masing-masing individu. Hal ini menunjukkan bahwa
sebenarnya setiap individu mampu untuk menemukan jalan
atau langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah yang

7 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani Hawani,
“Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur’an Hadist Pada Mata Pelajaran
Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA,” BIODIK 5, no. 2
(September 8, 2019): 16472, https://doi.org/10.22437/bi0.v5i2.6432.

® Hafriani Hafriani, “Mengembangkan Kemampuan Dasar Matematika
Siswa Berdasarkan NCTM Melalui Tugas Terstruktur Dengan Menggunakan
ICT,” Jurnal limiah Didaktika: Media llmiah Pendidikan Dan Pengajaran 22,
no. 1 (August 31, 2021): 63, https://doi.org/10.22373/jid.v22i1.7974.

° Nunung Khafidotul Layali and Masri Masri, “Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Melalui Model Treffinger Di SMA,” Jurnal Pendidikan
Matematika Raflesia 5, no. 2 (2020),
https://doi.org/https://doi.org/10.33369/jpmr.v5i2.11448.



dihadapi, karena masalah yang diberikan tidak melebihi batas
kemampuannya.

Pemecahan masalah adalah langkah awal bagi peserta
didik untuk mengembangkan gagasan dalam membangun
pengetahuan baru dan mengembangkan kemampuan-
kemampuan matematis. Searah pada pendapat NCTM, bahwa
semua peserta didik membangun pengetahuan matematika
baru melalui proses memecahkan masalah. Hal ini
dikarenakan ketika memecahkan masalah, peserta didik juga
dapat berusaha mengenali konsep yang belum diketahui
sebelumnya, sehingga  mereka dapat menjadikan
pembelajaran tersebut sebagai pengalaman belajar selanjutnya
dengan masalah atau soal dengan bobot yang sama.*°

Penelitian oleh Indra Taufik menyatakan bahwa apabila
peserta didik dihadapkan pada suatu situasi masalah
matematika dalam pembelajaran di kelas, peserta didik akan
mencoba memahami  masalah tersebut dan berusaha
menyelesaikannya dengan cara yang mereka-ketahui. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan oleh peserta didik adalah
dengan . membuat model atau . ‘representasi dari masalah
tersebut. ' Madel atau representasi yang dibuat dapat bervariasi
sejalan pada keahlidn™@ari- dalaM diri anak didik untuk
menginterpretasikan masalah.™* Representasi dapat membantu
menafsirkan suatu masalah yang diperoleh sehingga dapat
menentukan pemecahan masalah yang sesuai dan tepat. Hal
tersebut juga sangat berpengaruh pada saat-saat menghadapi
masalah kontekstual terutama dalam matematika.

10 : «
Nurfatanah, Rusmono, and Nurjannah, “Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar,” Prosiding Seminar Dan Diskusi
Nasional Pendidikan Dasar, 2018.

" Indra Taufik, “Pengaruh Kemampuan Representasi Siswa Dalam
Pemecahan Masalah Matematika,” Jurnal Unimed, 2019.

2 Saniyya Dara Farahhadia and Wardono, “Representasi Matematis
Dalam Pemecahan Masalah,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika,
2019, 606-10.



Kemampuan representasi matematis adalah salah satu
kemampuan yang sangat penting bagi peserta didik dan
memudahkan peserta didik untuk menyelesaikan masalah
serta sebagai sarana mengkomunikasikan gagasan atau ide
matematis terhadap peserta didik kepada peserta didik lain
ataupun kepada guru.13 Lestari dalam Novira Rahmadian
menjelaskan bahwa kemampuan representasi matematis
merupakan kemampuan menyajikan kembali notasi, simbol,
tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi
matematis lainnya ke dalam bentuk lain.™

Pada saat proses pembelajaran, kemampuan representasi
penting untuk dimunculkan guna membantu meningkatkan
pemahaman peserta didik. Abdullah dalam Ummul Huda
mengungkapkan  pentingnya = kemampuan  representasi
matematis sebagai komponen yang patut mendapat perhatian
khusus, dikarenakan kemampuan ini selalu ada ketika peserta
didik belajar matematika di setiap - tingkat pendidikan.
Terlihat dari standar ‘representasi yang dikemukakan oleh
NCTMuuntuk peserta didik dari_taman kanak-kanak sampai
tingkat sekolah. menengah, yaitu, penciptaan dan penggunaan
representasis..dalam. _mengorganisasikan, _.mencatat dan
menyampaikan ide-ide® *matématis, mengidentifikasi,
menggunakan, dan menjelaskan  representasi  dalam
pemecahan masalah, serta pemanfaatan representasi untuk
memodelkan dan menerjemahkan fenomena fisik, sosial dan
matematis.*®

B Susilowati, “Pengaruh Minat, Kemampuan Representasi Matematis,
Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa SMP,” Prosiding Seminar Nasional Tadris Matematika
(SANTIKA) 1 (2021): 549-566.

Novira Rahmadian M, Mulyono, and Isnarto, “Kemampuan
Representasi Matematis Dalam Model Pembelajaran Somatic, Auditory,
Visualization, Intellectually (SAVI),” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional
Matematika, 2019, 287-92.

© NCTM, Principles And Standards Of School Mathematic (Virginia:
Reston, 2000).



Namun pada kenyataannya, kemampuan representasi
peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Mudzakkir
mengemukakan bahwa dilihat dari laporan hasil The Third
International Mathematics and Science Study (TIMSS) bisa
dijelaskan jika keahlian dalam melakukan representasi sebuah
gagasan ataupun konsep pada materi pembagian bilangan,
aljabar, geometri, representasi data dan analisis, serta peluang
peserta didik Sekolah Menengah Pertama di Indonesia
termasuk rendah.*® Hal ini ditunjukkan dari data hasil survei
TIMSS tahun 2015, Indonesia berada di peringkat ke-46 dari
total keseluruhan 51 negara. Indonesia mendapatkan skor
rata-rata 397, dengan skor rata-rata internasional yakni 500.

Kemampuan representasi peserta didik masih tergolong
rendah di banyak sekolah di Indonesia, salah satunya adalah
SMP IT Permata Bunda IBS Bandar Lampung. Diketahui dari
data hasil penilaian akhir semester peserta didik kelas 8,
sebagian besar’ dari “mereka masih belum tepat dalam
menjawab/ soal pemecahan masalah dengan penyelesaian
yang mengandalkan kemampuan representasi mereka: Hal ini
didukung oleh pernyataan /dari guru - mata/ pelajaran
matematika.kelas 8.di SMP IT Permata Bunda“IBS Bandar
Lampung saat waWaneara ‘padd pra penelitian. Beliau
mengatakan bahwa saat pembelajaran dikelas, terdapat
sebagian besar peserta didik masih kesulitan dalam
menginterpretasikan soal-soal pemecahan masalah. Peserta
didik masih mengalami kesulitan untuk mengungkapkan ide,
merepresentasikan persoalan kedalam bentuk grafik, simbol
ataupun gambar.

Panasuk dalam Setyawan menjelaskan bahwa untuk
memunculkan representasi dalam pembelajaran, guru
diharuskan mempunyai dasar pengetahuan yang kuat, serta

% Armadan Armadan, Somakim Somakim, and Indaryanti Indaryanti,
“Kemampuan Representasi Matematis Siswa Pada Pembelajaran Berbasis Teori
Van Hiele Di Materi Segiempat Kelas IX SMP Negeri 1 Indralaya Utara,” Jurnal
Elemen 3, no. 1 (January 27, 2017): 49, https://doi.org/10.29408/jel.v3i1.306.



kemampuan analisis konseptual, dan penugasan yang baik
Sebaliknya jika tidak melibatkan banyak representasi, akan
dapat peserta didik lemah dan terbatas dalam mempelajari
suatu konsep.'” Peran representasi dalam menyelidiki
pemahaman matematis peserta didik terkait dengan
bagaimana peserta didik mengkonstruksi pengetahuan mereka
menggunakan representasi yang berbeda, baik yang dibuatnya
maupun yang diterimanya. Kemampuan representasi yang
rendah dapat disebabkan oleh karena kurangnya pemahaman
peserta didik pada materi yang disampaikan oleh guru.
Pendidik merupakan salah satu komponen yang menentukan
keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran.*®

Pemahaman peserta didik akan mudah terbentuk apabila
peserta didik dapat menerima informasi berupa materi
pembelajaran sesuai dengan gaya belajarnya. Gaya belajar
berhubungan dengan bagaimana peserta didik memperoleh,
menyimpan, maupun  menggunakan informasi  untuk
menanggapi suatu tugas atau menanggapi-berbagai jenis
situasinyang dialaminya. Gaya belajar merupakansecara mudah
untuk®melakukan penerimaan,’ pemrosesan, pengingat, dan
penerapaniinformasi. Setelah memahami“gaya.belajar peserta
didik, guru bisa memberikan:arat péé'e‘rta didik untuk belajar
yang tepat menggunakan gaya belajar yang mereka miliki,
yang nantinya prestasi belajar peserta didik meningkat
melalui pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar
mereka. Kemudian guru dapat mengatur dan menerapkan
metode belajar mengajar yang cocok pada gaya belajar
peserta didik.

7 Febi Dwi Widayanti, Pengaruh Pengelompokan Siswa Berdasarkan
Gaya Belajar Dan Multiple Intelligences Pada Model Pembelajaran Learning
Cycle Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas XI IPA SMAN 3 Lumajang
(Malang: Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 2010).

¥ Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and
Bambang Sri Anggoro, “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif
Berbasis Komputer,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (May 31, 2018): 191,
https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2557.



Pada penelitian yang dilakukan oleh Aula Amalia dkk
diketahui bahwa peserta didik yang mempunyai gaya belajar
visual, dapat membuat persamaan atau model matematika
berdasarkan masalah yang muncul dalam soal, tetapi kurang
mampu menjawab soal secara lengkap dan tepat
menggunakan kata-kata atau teks. Peserta didik yang
mempunyai gaya belajar auditorial, cenderung mampu dalam
menyajikan kembali data atau informasi ke dalam
representasi gambar, tetapi kurang bisa memberikan jawaban
soal dengan memanfaatkan kata-kata ataupun teks yang
lengkap dan tepat. Peserta didik yang mempunyai gaya
belajar Kkinestetik, dapat membuat persamaan atau model
matematika berdasarkan masalah yang muncul dalam soal,
tetapi kurang mampu menjawab soal secara lengkap dan tepat
menggunakan kata-kata atau teks.*

Berdasarkan informasi yang diterima peneliti pada
wawancara dengan guru matematika kelas 8 SMP IT Permata
Bunda IBS Bandar Lampung, diketahui bahwa belum pernah
dilakukannya penelitian ataupun kajian lebih dalamsmengenai
gaya “belajar peserta didik. Sehingga hal tersebut juga
mengakibatkan rendahnya kemampuan-pemecahan masalah
peserta didik di SMP™IT Peffiata Bunda IBS Bandar
Lampung.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian berjudul
“Analisis Kemampuan Representasi ditinjau dari Gaya
Belajar Peserta didik dalam Pemecahan Masalah
Matematika”. Terdapat tiga aspek dalam penelitian ini yang
ditinjau dalam kemampuan representasi, yaitu kemampuan
representasi visual, verbal dan persamaan atau ekspresi
matematis.

¥ Aula Amalia, Nurina Happy, and FX Didik Purwosetiyono, “Profil
Kemampuan Representasi Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika
Ditinjau Dari Gaya Belajar,” Phenomenon : Jurnal Pendidikan MIPA 11, no. 1
(December 26, 2021): 15-28, https://doi.org/10.21580/phen.2021.11.1.6521.



C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian
Fokus penelitian
Fokus penelitian ini adalah “menganalisis kemampuan
representasi ditinjau dari gaya belajar peserta didik dalam
pemecahan masalah matematika”.
Sub-Fokus Penelitian

1.

2.

Penelitian dilakukan pada Peserta didik kelas IX SMP IT
Permata Bunda IBS Bandar Lampung.

Penelitian ini hanya mengkaji gaya belajar tipe visual,
auditorial, kinestetik.

Subjek penelitian ini ditinjau dari dominasi jenis gaya
belajar tipe visual, auditorial, kinestetik.

Pemecahan masalah pada penelitian ini bukan sebagai
variabel yang akan diteliti, melainkan sebagai perantara
untuk melihat kemampuan representasi siswa dalam
memecahkan masalah matematika.

D. Rumusan/Masalah
Adapun.rumusan masalgh dari penelitian ini adalahsSebagai
berikut.

1.

Bagaimana kemampuan representasi peserta didik yang
memiliki gaya belajar visual*@alam menyelesaikan soal
pemecahan masalah matematika?

Bagaimana kemampuan representasi peserta didik yang
memiliki gaya belajar auditorial dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah matematika?

Bagaimana kemampuan representasi peserta didik yang
memiliki gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah matematika?

E. Tujuan Peneitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan kemampuan representasi peserta didik

yang memiliki gaya belajar visual dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah matematika.
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2. Mendeskripsikan kemampuan representasi peserta didik
yang memiliki gaya belajar auditorial dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika.

3. Mendeskripsikan kemampuan representasi peserta didik
yang memiliki gaya Dbelajar Kinestetik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah sebagai

berikut:

1. Bagiguru
Sebagai informasi dan pertimbangan dalam merancang
proses pembelajaran, setelah mengetahui kemampuan
representasi peserta didik berdasarkan gaya belajar yang
peserta didik miliki dan juga dapat meningkatkan
kemampuan untuk melakukan penyelesaian
permasalahan matematika pada pembelajaran berikutnya.

2. Bagi peserta didik
Membentuk kebiasaan mengenali, mengevaluasi, dan
mengontrol metode helajarsesuai dengan ‘gaya belajar
yangudimiliki, sehingga bisa meningkatkan.kemampuan
representasi- peseria,didik dalam. memecahkan masalah
matematika. :

3. Bagi peneliti
Sebagai pengalaman dan wawasan baru mengenai
kemampuan representasi peserta didik dilihat dari gaya
belajarnya dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematika.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Baig Rachmawatin
Ramadhana, Sudi Prayitno, Nourma Pramestie Wulandari,
Sri Subarinah.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan kemampuan representasi matematis pada
materi barisan dan deret berdasarkan gaya belajar peserta
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didik kelas XI SMA Negeri 4 Praya Tahun Ajaran
2020/2021. Diketahui dari hasil analisis data, bahwa
kemampuan representasi matematis peserta didik
mempunyai gaya belajar visual sebesar 51,59 dan
berkategori sangat rendah. Kemampuan representasi
matematis peserta didik bergaya belajar auditorial sebesar
64,29 dan berkategori sedang. Kemampuan representasi
matematis peserta didik bergaya belajar kinestetik sebesar
49,89 dan berkategori sangat rendah.?

2. Penelitian yang dilakukan olen Elsa Komala dan Asri
Maulani Afrida. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
menggambarkan kemampuan representasi matematis
peserta didik SMK ditinjau dari gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa persentase ketercapaian kemampuan representasi
matematis peserta didik dengan gaya belajar visual adalah
71,43% dalam kategori cukup, peserta didik menggunakan
gaya belajar auditori 71,25% dalam kategori cukup, serta
peserta didik yang mempunyai gaya belajarskinestetik
73,89% dengan katggori (cukup. Gaya belajar/Kinestetik
memiliki,,_kemampuan representasi _terbaik  dalam
pembelajaran matematika’ défigan persentase 73,89%
dengan kategori cukup.*

3. Penelitian yang dilakukan oleh Suarni tentang Deskripsi
Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Materi
Perbandingan Pada Kelas VIII  MTs Al-lttihad
Wattagaddum Arango Ditinjau dari Gaya Belajar. Hasil

20 Baig Rachmawatin Ramadhana et al., “Analisis Kemampuan

Representasi Matematis Pada Materi Barisan Dan Deret Berdasarkan Gaya
Belajar,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta 4, no. 1 (February 23,
2022): 46-59, https://doi.org/10.21009/jrpmj.v4i1.23025.

! Elsa Komala and Asri Maulani Afrida, “Analisis Kemampuan
Representasi Matematis Siswa SMK Ditinjau Dari Gaya Belajar,” Journal of
Instructional Mathematics 1, no. 2 (November 16, 2020): 53-59,
https://doi.org/10.37640/jim.v1i2.364.
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analisis menunjukkan bahwa peserta didik Yyang
mempunyai gaya belajar visual mampu menguraikan
ketiga aspek representasi, yaitu representasi gambar,
ekspresi matematis dan verbal. Peserta didik dengan gaya
belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik, keduanya
hanya dapat menyelesaikan dua indikator kemampuan
representasi matematis vyaitu representasi  ekspresi
matematis dan verbal.**
H. Metode Penelitian
1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan berlangsung di SMP IT Permata

Bunda IBS Bandar Lampung.
2. Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian menggunakan objek dan subjek yang
dimaksud ialah sasaran demi mencapai sebuah tujuan
tentang sebuah hal yang ingin dijadikan sebagai bukti
dengan car secara; objektif. Sugiyono memaparkan bahwa
subjek penelitian adalah “suatu atribut atau sifat atau nilai
seseorang, sedangkan,objek ialah kegiatan yang dengan
suatu.variabel yang perlu dipelajari-dan disimpulkan.”

Subjek._penelitian.penting adanya.-dalam sebuah
penelitian, dikarenakan'subjeK penelitian berkaitan dengan
judul dan juga data yang dibutuhkan. Selain subjek, objek
penelitian juga penting dikarenakan objek penelitian
digunakan untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Jika identifikasi objek penelitian
tidak mendukung judul dan data penelitian maka menjadi
kendala dan mempengaruhi hasil penelitian.

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
IX SMP IT Permata Bunda IBS Bandar Lampung.
Sedangkan objek penelitian yang akan diteliti adalah

22 Suarni, Deskripsi Kemampuan Representasi Matematis Siswa Dalam
Materi Perbandingan Pada Kelas IXI MTs Al-lttihad Wattagaddum Arango
Ditinjau Dari Gaya Belajar (Makassar, 2021).
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Kemampuan Representasi Ditinjau Dari Gaya Belajar
dalam Pemecahan Masalah.
3. Penentuan Sampel
Sampel adalah sebagian atau mewakili populasi yang
sedang dijadikan penelitian. Sampel dalam penelitian ini
ialah seorang narasumber, informan atau guru pada
penelitian. Sampel pada penelitian ini adalah peserta didik
kelas 1X SMP IT Permata Bunda IBS Bandar Lampung.
Penentuan partisipan dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.”® Keseluruhan populasi dari kelas 1X SMP IT
Permata Bunda IBS Bandar Lampung berjumlah 2 kelas
yang terdiri dari :

Tabel 1.1
Distribusi Peserta didik kelas X SMP IT Permata
Bunda IBS Bandar Lampung

No. Kelas Jumlah

1. IX-Raden Inten . 30

2. IX CutMeutia®™ 28
Jumlah 58

4. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah utama
yang penting dalam melakukan penelitian untuk
mendapatkan data yang memenuhi Kriteria atau standar
yang telah ditetapkan. Adapun metode pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung:
IKAPI, 2016).
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a. Wawancara
Wawancara merupakan bagian dari mencari
informasi  secara lisan. Sugiyono memaparkan
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk mengetahui permasalahan yang akan diteliti,
dan juga jika peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan juga jumlah
responden yang sedikit.*
b. Angket
Kuesioner atau angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
menyajikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan
tertulis untuk ditanggapi oleh responden.” Angket
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang
disajikan dalam  bentuk sedemikian rupa sehingga
responden tinggal memberikan tanda centang (V)
pada kolom atau,tempat yang sesuai. Padagpéenelitian
ini, angket -yang, digunakan adalah angket gaya
belajar. Angket diberikan kepada peserta-didik secara
langsung di Kelas®
c. Tes Tulis
Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi
yang bersifat lebih resmi bila dibandingkan alat-alat
yang lain karena penuh dengan batasan-batasan.*® Tes
adalah alat yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan peserta didik, keterampilan, bakat dan
lainnya dengan cara mengumpulkan data dari
beberapa jenis pertanyaan, lembar Kkerja, atau

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013).

* Ibid.

% Rahmi, Martin Kustati, and Hadeli, Evaluasi Pendidikan Perspektif
Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2022).
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sejenisnya. Tes tulis yang digunakan peneliti berupa
soal uraian atau essay dengan materi bidang koordinat
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan
representasi matematis peserta didik. Tes yang
dipergunakan sebagai bahan penelitian ini ialah tes
akhir (posttest).
5. Instrumen Penelitian
Suharsimi  Arikunto dalam Hawin mengemukakan
bahwa instrumen merupakan alat atau fasilitas, yang
dipergunakan  untuk  mengumpulkan data guna
mempermudah pekerjaannya dan meningkatkan hasilnya,
dalam artian lebih akurat, lengkap, teratur sehingga
mempermudah untuk diolah.”” Instrumen penelitian yang
digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi instrumen
utama dan instrumen pendukung.
a. Instrumen Utama
Instrumen. “utama _dalam__penelitian ini ialah
peneliti sendiri. Peneliti bertugas mengamati secara
langsung situasi_ yang terjadi di lapangans=Peneliti
kualitatif sebagai ' human _instrument, / berfungsi
menetapkan.. fokus penelitiany~ memidih~ informan
sebagai sumBer“data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data
dan membuat kesimpulan atas temuannya.®
b. Instrumen Pendukung
Selain  peneliti  sebagai instrumen utama,
penelitian  ini  juga menggunakan instrumen
pendukung untuk mempermudah pengumpulan data.
Pada proses pengumpulan data penelitian, instrumen

%’ Moch Hawin, “Hubungan Tingkat Pendidikan Berbasis Islam Anggota
Karang Taruna Dengan Kepedulian Sosial,” Al-Misbah (Jurnal Islamic Studies)
7, no. 2 (October 27, 2019): 50-54, https://doi.org/10.26555/almisbah.v7i2.1125.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013).
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pendukung dapat melengkapi data menggunakan
angket dan juga tes tulis.
1) Angket

Angket ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai gaya belajar peserta didik. Angket
berisikan sekumpulan pernyataan, yang nantinya
ditujukan kepada peserta didik SMP IT Permata
Bunda IBS Bandar Lampung guna mengetahui
macam-macam gaya belajarnya berdasarkan indikator
gaya belajar Bobbi De Porter. Alternatif jawaban
angket menggunakan skala likert dibagi menjadi
pernyataan positif dan negatif dengan skor 1 (satu)
sampai 4 (empat), sebagai berikut.

Tabel 1.2
Skala Likert

. : Pernyataan
Pilihan Alternatif A -
Positif | Negatif

Jawaban

() (=)

Sangat Setuju 4 1

Setyju = 2

Tidak Setuju == &1 2 3

Sangat Tidak Setuju 1 4

2) Tes Soal

Tes soal dengan materi bidang koordinat
digunakan sebagai tes tulis yang bertujuan untuk
mengetahui  kemampuan representasi matematis
peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematika. Tes ini terdiri dari 3 butir soal
tentang transformasi geometri dengan bentuk soal
uraian.



17

8. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono analisis data merupakan proses
sistematis untuk mencari dan menyusun data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, memecah ke dalam unit-unit, mensintesa,
mengorganisasikan ke dalam pola, memilah yang penting
dan akan dipelajari, dan menarik kesimpulan sehingga
lebih mudah untuk dipahami.”® Sedangkan analisis data
menurut Moleong ialah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan
uraian dasar sehingga tema dapat ditemukan dan hipotesis
kerja yang disarankan oleh data dapat dirumuskan.*
Analisis data juga merupakan proses yang terus menerus

dilakukan didalam riset observasi partisipan.

a. Reduksi Data.

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum,
memilih yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, mencari tema dan pola dataReduksi
data ini dilakukan dengan .cara mengelompokkan
data_sesuai.dengan aspek-aspek permasalahan atau
fokus dalam pefelitians®™

b. Penyajian Data (Data Display).

Usai data direduksi, langkah berikutnya ialah
penyajian data. Pada penelitian kualitatif, untuk
menyajikan data bisa dijalankan pada sebuah tabel,
grafik, diagram alur, piktogram dan jenis lainnya.
Lewat penyajian data, maka data tersebut bisa lebih
terorganisasikan, tersusun pada sebuah pola
hubungan, yang nantinya bisa lebih mudah untuk

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2013.

0 | exi J.Moloeng, Meodologi Penelitian Kualitatif, 36th ed. (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2017).
3! Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Sleman: Deepublish, 2020).
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dijadikan suatu pemahaman. Selain itu, dalam
penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa
deskripsi singkat, grafik, hubungan antar kategori,
diagram alur, dan sejenisnya. Namun yang biasa
dipergunakan dalam penyajian data pada penelitian
kualitatif yaitu dengan teks naratif. Lewat penyajian
data tersebut, maka data bisa diatur, dan dilakukan
penyusunan yang nantinya lebih mudah untuk
paham.*
c. Penarikan Kesimpulan.

Langkah  terakhir ~ dalam  menganalisis
penelitian kualitatif adalah penarikan kesimpulan.
Menurut Sugiyono, “dalam penelitian kualitatif
kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena sebagaimana yang telah dipaparkan, masalah
dan perumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara-dan akan berkembang
setelah penelitian di lapangan.”® Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif adalah temuan-baru yang belum
pernah ada sebelumnya. Temuan..tersebut dapat
berupa deskripsiratat {gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah
diteliti menjadi jelas.”

Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data memiliki manfaat untuk
menjadikan kepastian jika data yang sudah didapatkan
sepanjang proses penelitian memang sejalan dengan
maksud dan tujuan penelitian, demi mengecek tingkat
kesahan data, maka peneliti memanfaatkan teknik
triangulasi. Triangulasi ialah teknik pengumpulan data

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2013.
33 .
Ibid.
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yang menggabungkan teknik pengumpulan data yang
berbeda dari sumber yang sudah ada.

Pada penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan
yaitu triangulasi teknik, yaitu peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan
data dari sumber yang sama. Penulis menggunakan teknik
pengumpulan data berupa angket gaya belajar, tes
kemampuan representasi dan wawancara mendalam
kepada sumber data yang sama.

Sistematika Penulisan

Agar mempermudah memahami skripsi ini, peneliti
menyusun skripsi ini  menjadi beberapa bab dengan
sistematika penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan
skripsi yang berjudul “Analisis Kemampuan Representasi
Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta didik Dalam Pemecahan
Masalah Matematika” terdiri dari :

Bagian mulanya di dalamnya dari sampul depan (cover)
skripSigechalaman  sampul, halaman = abstrak;..shalaman
pernyataan orisinalitas, .'halaman _persetujuan,; halaman
pengesahan;, motto, persembahan, riwayat.«hidup, kata
pengantar, daftar isi, daftaptabel@aftar gambar.

Bagian inti terdiri dari BAB |, BAB Il, BAB lll, BAB
IV, dan BAB V dengan penjelasan sebagai berikut:

1. BAB I Pendahuluan yang terdiri dari : A. Penegasan

Judul, B. Latar Belakang Masalah, C. Fokus dan Sub-
Fokus Penelitian D. Rumusan Masalah, E. Tujuan
Penelitian, F. Manfaat Penelitian, G. Kajian
Penelitian Terdahulu Yang Relevan, H. Metode
Penelitian, 1. Sistematika Penulisan.

2. BAB Il Landasan Teori.

3. BAB Il Deskripsi Objek Penelitian yang terdiri dari:

A. Gambaran Umum Objek, B. Penyajian Fakta dan
Data Penelitian.
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BAB IV Analisis Penelitian yang terdiri dari : A.
Analisis Data Penelitian, dan B. Temuan Penelitian
BAB V Penutup yang terdiri dari : A. Simpulan, dan
B. Rekomendasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan, melainkan
hanya berlaku pada SMP IT Permata Bunda IBS Bandar

Lampung dan tidak berlaku pada sekolah-sekolah lainnya.

Hal ini dikarenakan penelitian ini menggunakan teknik

purposive sampling. Adapun kesimpulan yang dapat diambil

berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan adalah
sebagai berikut:

1. Siswa dengan gaya belajar visual mampu menyajikan
kembali data atau informasi yang diketahui ke dalam
representasi gambar, mampu menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau teks dengan cukup Dbaik,
tetapi kurang mampu dalam membuat persamaan atau
model matematika dari permasalahan yang terdapat dalam
soal.

2. Siswa dengan gaya belajar auditorial mampu menjawab
soal ‘dengan menggunakan skata-kata atau ‘teks dengan
baik; imampu..menyajikan kembali data atau informasi
yang diketahui kesrepresentasi.gambar dengan cukup baik,
tetapi kurang mampu'dalam membuat persamaan atau
model matematika dari permasalahan yang terdapat dalam
soal.

3. Siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu menyajikan
kembali data atau informasi yang diketahui ke dalam
representasi gambar, mampu menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau teks dengan cukup baik,
tetapi kurang mampu dalam membuat persamaan atau
model matematika dari permasalahan yang terdapat dalam
soal.
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B. Saran
Berdasarkan  kesimpulan  penelitian  yang telah
dikemukakan di atas maka penulis menyampaikan saran-
saran sebagai berikut.

1. Bagi Guru matematika, hendaknya memperhatikan dan
mengetahui tipe gaya belajar masing-masing siswa agar
pembelajaran  yang  dilaksanakan dapat  melatih
kemampuan representasi siswa dalam memecahkan
masalah matematika.

2. Bagi siswa, agar dapat mengoptimalkan gaya belajar yang
dominan pada masing-masing siswa sehingga bisa
meningkatkan kemampuan representasi siswa dalam
memecahkan  masalah  matematika  serta  dapat
mengembangkan ide-ide untuk membangun pengetahuan
matematika yang sudah maupun belum diterima.

3. Bagi peneliti lain, agar dapat mengembangkan dan
mengkaji lebih dalam penelitian mengenai kemampuan
representasi pada konten yang berbeda.
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